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BAB II

LANDASAN TEORI

2.1 Jaringan Komputer

Penggabungan teknologi komputer dan komunikasi sangat berpengaruh terhadap bentuk organisasi sistem komputer. Model komputer tunggal yang melayani seluruh tugas-tugas komputer telah diganti oleh sekumpulan komputer berjumlah banyak yang terpisah-pisah akan tetapi saling berhubungan dalam melaksanakan tugasnya. Sistem seperti ini di sebut jaringan komputer (Computer Networks).

Jaringan komputer dapat diartikan suatu himpunan interkoneksi sejumlah komputer. Dua buah komputer di katakan saling tersambung bila keduanya dapat saling bertukar informasi. Bentuk hubungannya tidak harus melalui tembaga saja, serat optik, gelombang mikro, satelit komunikasi juga dapat di gunakan.

Ada perbedaan mendasar antara jaringan terdistribusi dan jaringan komputer. Pada jaringan terdistribusi, pengguna sistem tidak menyadari adanya banyak prosesor, multi prosesor ini menyerupai prosesor tunggal maya. Alokasi tugas ke prosesor-prosesor dan alokasi file ke disk, pemindahan file yang di simpan dan yang di perlukan, dan semua fungsi lainnya dari system harus bersifat otomatik, sedangkan pada jaringan komputer, pengguna secara eksplisit login ke sebuah mesin, memindahkan  file dan menangani sendiri secara umum seluruh manajemen jaringan. Pada sistem terdistribusi, tidak ada yang perlu di lakukan secara eksplisit, semuanya sudah di lakukan secara otomatik oleh sistem tanpa di ketahui oleh pemakai.
2.2 WWW
WWW adalah jaringan beribu-ribu komputer yang di kategorikan menjadi dua yaitu : client dan server dengan menggunakan software khusus membentuk sebuah jaringan yang disebut jaringan client-server. Dalam cara kerja dari WWW ada dua hal yang terpenting yaitu software web server dan software web browser.

Server menyimpan/menyediakan informasi dan memproses permintaan dari client, apabila ada client yang meminta informasi maka server mengirimkannya. Informasi yang diakses dapat berupa teks, gambar, suara. Server juga mengirimkan perintah-perintah ke client tentang bagaimana cara menampilkan semua informasi tersebut.

WWW juga adalah sebuah jaringan terdistribusi, ini berarti tidak ada komputer pusat untuk WWW. Setiap server di web dapat diakses secara langsung oleh client. Pemakai menelusuri WWW melalui jaringan hypertext, ketika anda mengklik sebuah hypertext link anda akan pindah ke wilayah lain di dalam internet. Hampir semua dokumen di dalam web saling terhubung melalui penggunaan jaringan hypertext, kebanyakan dokumen pada WWW di tulis dalam HTML (Hypertext Markup Language).


Bekerja pada web mencakup dua hal penting yaitu software browser dan software web server yang bertindak sebagai client menginterpresentasikan dan 
melihat informasi pada web, web server berfungsi sebagai server menerima informasi yang di terima oleh browser. Jika suatu permintaan informasi datang maka web server akan mencari file yang diminta dan kemudian mengirimkan ke browser yang memintanya.
2.2.1 URL

URL  adalah suatu sarana yang digunakan untuk menentukan lokasi informasi pada suatu web server. URL dapat diibaratkan suatu alamat, dimana alamat tersebut terdiri dari:
1. Protokol yang digunakan oleh suatu browser untuk mengambil informasi.

2. Nama komputer (server) dimana informasi tersebut berada

3. Jalur/path serta nama file dari suatu informasi

Format umum dari URL adalah sebagai berikut :


Protokol_transfer://nama_host/path/nama_file
2.3 Mengenal MySQL


MySQL adalah multiuser database yang menggunakan bahasa Structured Query 
Language (SQL). MySQL dalam operasi client-server melibatkan server daemon MySQL di sisi server dan berbagai macam program serta library yang berjalan di sisi client. MySQL mampu menangani data yang cukup besar.

SQL adalah bahasa standar yang digunakan untuk mengakses database server. Bahasa ini pada awalnya dikembangkan oleh IBM, namun telah di adopsi dan di gunakan sebagai standar industri. Dengan menggunakan SQL, proses akses database menjadi lebih user-friendly di bandingkan dengan menggunakan dBase atau clipper yang masih menggunakan perintah-perintah pemrograman..
2.3.1 Tipe Data Pada MySQL
Pada dasarnya ada empat grup tipe data yang di dukung MySQL, yaitu data numerik, string, waktu dan data selain numerik atau string. Berikut penjelasan masing-masing tipe data tersebut:
1.   Tipe Data Numerik
Pada tipe data ini data yang di simpan hanya data angka (numerik) saja. Dapat di simpan di sini baik dalam bentuk angka positif atau negatif. Tipe data numerik pada MySQL adalah sebagai berikut:



Tabel 2.1 Tipe data numerik di MySQL

	Tipe Data
	Jangkauan Signal
	Jangkauan Unsigned
	Memori

	TINYINT
	-128 – 127
	0 – 255
	1 Byte

	SMALLINT
	-32768 - 32767
	0 – 65535
	2 Byte

	MEDIUMINT
	-8388608 - 8388607
	0 – 16777215
	3 Byte

	INT
	-2147483648 - 2147483647
	0 – 4294967295
	4 Byte

	BIGINT
	-9223372036854775808 - 9223372036854775807
	0 – 18446744073709551615
	8 Byte

	FLOAT (M,D)
	Tergantung Nilainya
	-
	4 Byte

	DOUBLE (M,D)
	Tergantung Nilainya
	-
	8 Byte

	DECIMAL (M,D)
	Tergantung Nilainya
	-
	M + 2 Byte


2.   Tipe Data String

 

Pada tipe data ini dapat berisi nilai string (alpanumerik/karakter) dan numerik. Yang jelas nilai numerik di sini tidak dapat untuk operasi perhitungan sebelum di lakukan konversi.




Tabel 2.2 Tipe data string di MySQL
	Tipe data
	Max Size
	Memory

	CHAR
	255 Byte
	X

	VARCHAR (X)
	255 Byte
	X + 1

	TINYTEXT
	255 Byte
	X + 1

	TINYBLOB
	255 Byte
	X + 2

	TEXT
	65535 Byte
	X + 2

	BLOB
	65535 Byte
	X + 2

	MEDIUMTEXT
	1.6 Byte
	X + 3

	MEDIUMBLOB
	1.6 Byte
	X + 3

	LONGTEXT
	4.2 Byte
	X + 4

	LONGBLOB
	4.2 Byte
	X + 4


3.  Tipe Data Waktu
Tipe data ini menyimpan informasi baik waktu, baik tanggal maupun jam. Walaupun data yang di simpan di sini numerik tetapi pembacaan terhadap data adalah string. Jadi perlu di lakukan konversi bila ingin melakukan perhitungan. Berikut tipe data waktu yang di dukung MySQl:




    Tabel 2.3 Tipe data waktu di MySQL
	Tipe Data
	Format Standart
	Zero Value

	DATETIME
	YYYY-MM-DD HH:MM:SS
	000-00-00 00:00:00

	DATE
	YYYY-MM-DD
	0000-00-00

	TIME
	HH:MM:SS
	00:00:00

	YEAR
	YYYY
	0000

	TIMESTAMP
	YYYYMMDDHHMMSS
	00000000000000


4. Tipe Data Lainnya

    Di sini ada tiga macam tipe data selain yang telah disebutkan di atas, yaitu ENUM dan SET. Tipe ENUM merupakan tipe data yang menyimpan beberapa pilihan data yang akan di simpan tetapi hanya satu pilihan yang boleh di simpan. Sedangkan SET mirip dengan ENUM tetapi bisa memilih lebih dari satu pilihan.
2.3.2 Tahapan Membuat Tabel Dalam Mysql
1.   Membuat Database

Tentu saja sebelum kita membuat tabel-tabel ataupun memasukkan data, kita terlebih dahulu harus membuat databasenya. Untuk membuat suatu database, gunakan perintah berikut ini:
CREATE DATABASE nama_database;
Contoh:
Mysql>CREATE DATABASE nama_database;

2.   Membuka Database

Setelah kita membuat database, bila kita ingin suatu tabel atau melakukan operasi pada suatu database, terlebih dahulu kita harus membuka database tersebut. Untuk membuka suatu database, gunakan perintah berikut ini:
USE nama_database 
Perintah USE tidak boleh menggunakan akhiran titik-koma(;). Untuk membuat tabel-tabel di dalam database, terlebih dahulu kita buka buka dulu database tersebut dengan cara sebagai berikut:
Mysql>USE nama_database
3.   Membuat Tabel

Setelah database terbentuk dan juga telah terbuka, untuk membuat tabel yang akan menyimpan data yang kita butuhkan dapat dilakukan dengan perintah CREATE berikut ini.
CREATE TABLE nama_tabel

     {


nama_field1 tipe_data1,

nama_field1 tipe_data1,

…..

 
};
Antar field cukup di batasi dengan tanda koma dan untuk field yang terakhir tidak perlu ada tanda koma. 
4.   Memasukkan Data ke Tabel

Untuk memasukkan data pada suatu tabel yang telah di buat kita gunakan perintah INSERT. Sintaks penulisannya adalah sebagai berikut:
INSERT INTO nama_tabel (field1, field2, …)
VALUES  (nilai_field1, nilai_field2, …);
5.   Menampilkan Data dari Tabel
Perintah ini di gunakan untuk melihat data pada field-field tertentu dari suatu tabel. Sintaks penulisannya adalah sebagai berikut:
SELECT (field1, field2, …) FROM nama_tabel;
Untuk melihat semua kolom(field) pada suatu tabel, sintaks penulisannya adalah sebagai berikut:
SELECT * FROM nama_tabel;

6.   Menghapus Data dalam Tabel

Dalam pengelolaan suatu data tentunya juga diperlukan suatu perintah untuk menghapus data. Dalam perintah SQL di gunakan perintah DELETE. Sintaks penulisannya adalah sebagai berikut:
DELETE FROM nama_tabel WHERE kriteria;
Untuk menghapus seluruh record pada suatu tabel, gunakan perintah DELETE tanpa menentukan kriterianya. Tetapi perlu waspada dalam menggunakan perintah ini karena data yang telah terhapus tidak dapat di kembalikan lagi:
DELETE FROM nama_tabel;

7.   Mengubah Data dalam Tabel
Selain menghapus data, kadangkalanya perlu pula mengubah suatu data. Di sini peran dari perintah UPDATE yang berfungsi untuk memodifikasi nilai kolom (field) dari suatu record. Sintaks penulisannya adalah sebagai berikut:


UPDATE nama_tabel SET

Nama_field1=nilai_baru1,

Nama_field1=nilai_baru1,

…

WHERE kriteria;

Untuk memodifikasi nilai suatu kolom (field) secara keseluruhan, gunakan perintah UPDATE tanpa menentukan kriterianya.

2.4 Mengenal HTML
HTML (Hypertext Markup Language) merupakan salah satu format yang di gunakan dalam pembuatan dokumen dan aplikasi yang berjalan di halaman web. Oleh karena itu agar dapat membuat program aplikasi di atas halaman web, anda terlebih dahulu harus mengenal dan menguasai HTML.

Adapun tag-tag yang sering di gunakan pada HTML yaitu:

1. HEADING

Tag Heading <hx> di gunakan untuk memformat heading (judul dan sub-judul) dari suatu halaman web. Heading ini akan memperbesar  ukuran huruf 
untuk setiap jenis heading. Ada enam buah heading yang di kenal di HTML, yaitu dari <h1> sampai <h6>.

2. LIST

Properti <li> di gunakan untuk menampilkan informasi dalam bentuk daftar (list). Ada dua jenis daftar yang dikenal di HTML, yaitu daftar dalam format bullet (unordered list < ul >) dan dalam bentuk nomor (ordered list < ol >).

3. GAMBAR

Anda dapat menampilkan gambar dalam halaman HTML dengan format file JPG atau GIF. Untuk menampilkannya, gunakan tag IMG.

<IMG SRC=namafilegambar>

Atribut elemen image:

Src = lokasi dan nama gambar

Alt  = teks (teks alternatif)

Width  = pixel (lebar gambar)

Height  = pixel (tinggi gambar)

Align   = [ top | middle | bottom | left | right ] (perataan gambar)

Border  = pixel (tebal garis tepi gambar)

4. LINK

Elemen link berfungsi sebagai penghubung antar suatu halaman dengan halaman lain, atau ke URL lain, bahkan dalam satu halaman untuk berpindah ke sub judul yang lain. Format tag lain adalah sebagai berikut: 

<a href = URL_tujuan>hypertext<?A>

URL_tujuan bernilai lokasi dan nama file yang akan di tuju, sedangkan hypertext nilainya akan di tampilkan di browser sebagai text link atau tombol penghubung.

5. TABEL

Tabel merupakan cara untuk menampilkan informasi dalam bentuk sel yang terdiri atas baris dan kolom. Untuk menampilkan data dalam bentuk tabel pada HTML, gunakan tag <table> … </ table>. Elemen table berisi property <tr> … </tr> untuk menentukan baris (table row) yang di dalamnya terdapat property <td> … </td> untuk menampilkan data pada setiap sel table (table data).

Atribut elemen tabel:
Width = panjang (lebar, tabel, pixel atau persen)

Height = panjang (tinggi tabel, pixel atau persen)

Border = pixel (tebal garis tepi)

Cellspacing = pixel (spasi antar sel)

Cellspading = pixel (spasi di dalam sel)

Align = [ left | center | right ] (peralatan tabel)

Bgcolor = warna(warna latar belakang tabel)

Atribut table row:
Align      = [ left | center | right ] (peralatan sebaris sel secara horisontal)

Valign    =  [ top | middle | bottom] (peralatan sebaris sel secara vertikal)

Bgcolor = warna(warna latar belakang baris)

Atribut table data

Rowspan  = angka (baris yang di-span oleh sel)

Colspan   = angka (kolom yang di-span oleh sel)

Align       = [left | center | right ] (peralatan horisontal)

Valign      =  [ top | middle | bottom] (peralatan vertikal)

Width       = pixel (lebar sel, pixel atau persen)

Height     = pixel (tinggi sel, pixel atau persen)

Bgcolor   = warna (warna latar belakang sel)

6. PARAGRAPH

Untuk membuat paragraph di gunakan tag <P>. Setelah tag <P> anda bisa menulis isi paragraph dan paragraph tersebut harus diakhiri dengan penutup </P>. Anda bisa mengatur posisi paragraph dengan atribut ALIGN. Atribut ALIGN diikuti dengan posisi yang diinginkan. LEFT untuk rata kiri, CENTER untuk rata tengah dan RIGHT untuk rata kanan.

7. FONT

Karakter pada halaman HTML dapat anda format sesuai desain yang anda tentukan, baik ukuran, jenis maupun warna dengan menggunakan tag <font>.

Atribut elemen font:
Size = angka (ukuran huruf, default 3)

Color = warna (warna huruf, default black)

Face = jenis huruf (jenis huruf, default Times New Roman)

Elemen ragam karakter:

<b>teks disisi</b> menghasilkan huruf tebal

<i>teks disisi</i> menghasilkan huruf miring

<u>teks disisi</u> menghasilkan huruf bergaris bawah

8. WARNA

Properti dokumen diatur melaui atribut-atribut yang terdapat dalam elemen <body>. Sebagai contoh adalah pengaturan warna latar belakang halaman, warna teks, warna link dan lain-lain.

Atribut elemen body:

Background = lokasi dan nama file (latar belakang image dokumen)

Bgcolor = warna (warna latar belakang dokumen, default putih)

Text = warna (warna teks dokumen, default hitam)

Link = warna (warna link dokumen, default biru)

Vlink = warna visited link dokumen, default ungu)

Alink = warna (warna active link dokumen, default merah)

9. FORM 

Form HTML merupakan tag yang paling penting, dalam pemrograman internet khususnya dalam pembuatan aplikasi berbasis web. Form menyediakan properti masukan yang dapat berupa textbox, checkbox, radio button, dan button.

Untuk mendeklarasikan sebuah form digunakan tag<form> … </form>. Didalam tag ini di definisikan elemen-elemen form seperti yang telah di sebutkan 
di atas. Selain tag, elemen form juga dapat menuliskan sembarang teks, tag, maupun image.

Atribut elemen form:

Action = lokasi dan nama file (file yang menangani form)

Method =  [get | post ] (metoda HTTP untuk men_submit form)

Properti masukan pada elemen Form
1. Textbox <input type=”text”>
Digunakan untuk memasukkan input yang berupa teks.

Size = ukuran dari textbox dalam karakter yang dapat di terima

Maxsize = maksimal banyaknya karakter yang dapat diterima

Name = nama dari variabel yang dikirim ke suatu aplikasi

Value = akan menampilkan isinya sebagai nilai default

2. Password <input type=”pasword”>
Digunakan untuk memasukkan password

Size = ukuran dari textbox dalam karakter, default 20

Maxsize = maksimal banyaknya karakter yang dapat diterima

Name = nama dari variabel yang dikirim ke suatu aplikasi

3. Hidden <input type=”hidden”>
Digunakan untuk mengirimkan data ke suatu aplikasi yang tidak diinginkan untuk dilihat di browser.

Name = nama dari variabel yang dikirim ke suatu aplikasi

Value = nilai dari variable
4. Checkbox <input type=”checkbox”>
Checkbox digunakan untuk dapat memilih lebih dari satu pilihan

Name = nama dari variabel yang dikirim ke suatu aplikasi

Value = nilai dari variabel

Checked (checkbox yang sudah ditandai)

5. Radio Button<input type=”Radio”>
Radio button digunakan agar dapat memilih hanya salah satu pilihan

Name = nama dari variabel yang dikirim ke suatu aplikasi

Value = nilai dari variabel

Checked (radio button yang sudah ditandai)

6. Push Button<input type=”Button”>
Elemen ini di gunakan dengan JavaScript atau VBScript untuk menghasilkan suatu aksi.

Name = nama dari variabel yang dikirim ke suatu aplikasi

Value = label teks di atas tombol

7. Submit<input type=”submit”>
Setiap elemen form membutuhkan tombol submit untuk mengirimkan nama dan nilainya ke suatu aplikasi yang di tentukan dalam atribut ACTION dalam FORM.

Name = nama dari variabel yang dikirim ke suatu aplikasi

Value = label teks di atas tombol

8. Image Submit Button <input type=”image”>
Digunakan untuk menggantikan tombol standar submit dengan image.

9. Reset<input type=”reset”>
Digunakan untuk mereset semua masukan dalam form.

Value = text label on the button

10. Text area <textarea> …</textarea”>
Elemen untuk memasukkan teks area secara leluasa seperti notepad

Name = nama dari variabel yang dikirim ke suatu aplikasi

Rows = panjang baris dalam karakter

Cols = tinggi dalam karakter

11. select <select> …</select”>
Daftar isi dalam property select menggunakan tag <option>


Size = jumlah pilihan yang dapat terlihat


Name = nama dari variabel yang di kirim ke suatu aplikasi

2.4.1 Dasar-dasar HTML
Mendesain HTML berarti melakukan suatu tindakan pemrograman. Namun HTML bukanlah suatu bahasa pemrograman. Namun HTML hanyalah berisi perintah-perintah yang telah terstruktur berupa tag-tag penyusun. Menuliskan tag-tag HTML tidaklah sebatas hanya memasukkan perintah-perintah tertentu agar HTML kita dapat dapat di akses oleh browser. Mendesain HTML adalah sebuah seni tersendiri. Homepage yang merupakan implementasi dari HTML adalah refleksi 
dari orang yang membuatnya. Untuk itu kita perlu mendesainnya dengan baik agar para pengunjung homepage yang telah kita buat senang dan bermanfaat.

Mendesain HTML dapat dilakukan dengan dua cara:

1. Menggunakan HTML editor, seperti Microsoft Front Page Editor, Netscape Composer, Macromedia Backstage, Adobe Pagemil, HomeSite Pro, dan lain-lainnya.

2.  Dengan cara menuliskan sendiri secara manual satu persatu tag-tag HTML ke dalam dokumen HTML.

2.5 Mengenal JavaScript
JavaScript adalah bahasa script yang di kembangkan oleh Netscape untuk memuat dokumen yang dinamis. JavaScript adalah bahasa script sederhana yang mempunyai kemiripan dengan bahasa pemrograman C. JavaScript juga di kenal sebagai sebuah kode pemrograman berorientasi objek (object Oriented Programming) di singkat OOP. JavaScript memiliki keistimewaan untuk di tambahkan pada kode HTML dan membuat dokumen menjadi lebih interaktif.

JavaScript bukan Java, meskipun anatara keduanya ada persamaan. Bahasa JavaScript menyerupai Java tetapi tidak memiliki penulisan yang statis dan control yang kuat. JavaScript mendukung banyak syntax ekspresi dan konstruksi alur kendali dasar java. Perbedaannya, pada java system waktu kompilasi pada class yang terbuat dari deklarasi, JavaScriptmendukung system runtime pada bilangan kecil dan tipe data yang direpresentasikan oleh tipe numerik (bilangan), 
Boolean dan string. JavaScript adalah sederhana yang di dasari model objek. JavaSript juga mendukung fungsi-fungsi tanpa deklarasi khusus. Sedangkan Java adalah bahasa yang didesain untuk pemrograman berorientasi objek dengan eksekusi yang cepat dan bertipe aman. Yang dimaksud aman misalnya bilangan  integer (bulat) dalam Java di maksudkan pada objek yang di referensi. Model object oriented pada Java adalah program yang eksklusif pada klas-klasnya dan metodenya. Dengan demikian aturan pada Java lebih kompleks di andingkan dengan JavaScript.
2.6 Mengenal PHP
PHP adalah bahasa server-side scripting yang menyatu dengan HTML untuk membuat halaman web yang dinamis. Maksud dari server-side scripting adalah sintaks dan perintah-perintah yang diberikan akan sepenuhnya dijalankan di server tetapi disertakan pada dokumen HTML. Pembuatan web ini merupakan kombinasi anatar PHP sendiri sebagai bahasa pemrograman dan HTML sebagai pembangun halaman web. Hampir seluruh aplikasi berbasis web dapat dibuat dengan PHP. Namun kekuatan utama adalah konektivitas basis data dengan web. Dengan kemampuan ini kita akan mempunyai suatu system basis data yang dapat di akses dari web.

2.6.1 Kelebihan-kelebihan PHP
Sebagian besar orang mungkin menganggap bahwa Perl dan CGI telah cukup membuat cukup membuat situs mereka interaktif. Ketika e-commerce semakin berkembang, situs yang statis semakin di tinggalkan. Situs harus dinamis dan tetap berjalan selama 24 jam sehari dan tujuh hari dalam seminggu. Perl dan CGI sudah ketinggalan jaman, saatnya digunakan PHP yang lebih baik dari keduanya. PHP memiliki kelebihan yang tidak di miliki oleh bahasa-bahasa sejenisnya.
PHP mudah dibuat dan cepat dijalankan. PHP dapat berjalan dalam web server yang berbeda dalam system operasi yang berbeda pula. PHP dapat berjalan di system operasi UNIX, Windows 98, Windows NT dan Macintosh. Selain itu PHP juga memiliki kelebihan antara lain:
1. Pengaksesan file GIF dengan PHP

PHP tidak terbatas hanya untuk menghasilkan output halaman HTML. PHP juga dapat digunakan untuk menghasilkan file gambar  GIF, atau agar lebih elegan gambar GIF yang bersifat stream dan server ke browser. Anda harus mengcompile PHP dengan GD liberary yang mengandung fungsi-fungsi manipulasi GIF.
2. File Upload

PHP mampu menerima file upload dari setiap browser. Kemampuan ini memungkinkan user untuk mengupload file teks atau binary. Dengan fungsi-fungsi authentication dan logika PHP, kita memiliki kontrol untuk menentukan siapa yang boleh mengupload dan apa yang harus dikerjakan terhadap file setelah file itu selesai diupload.
3. HTTP Cookie

PHP secara transparan mendukung HTTP Cookie. Cookie adalah mekanisme untuk menyimpan data pada browser sehingga anda dapat melakukan melacak atau mengidentifikasikan user. Anda dapat menset cookies menggunakan function setcookie(). Cookie adalah merupakan bagian dari HTTP header, sehingga function SetCookie() harus di panggil sebelum ada output yang di kirimkan ke browser. Hal ini sama dengan saat menggunakan fungsi header().
Setiap cookie yang dikirimkan ke anda dari client akan segera otomatis di anggap sebagai variable PHP sama seperti halnya varibel dari GET dan POST method. Jika hendak mengisi banyak harga untuk satu cookie, tambahkan saja tanda[] pada nama cookie.
4. Koneksi ke Database

PHP mendukung banyak sekali database dalam mode native dan melalui ODBC.
1.6.2 Mengenal Sintaks PHP
Sintaks PHP pada halaman HTML di tandai dengan tag khusus yaitu <? Php dan ?> atau cukup dengan tag <? Dan ?>. Untuk penggabungannya dengan halaman HTML sintaksnya adalah sebagai berikut:


<HTML>



<?// Sintaks PHP ?>


</HTML>

Untuk menulis sintaks sederhana yang hanya menampilkan teks ke browser di gunakan sintaks PHP seperti berikut ini:


<HTML>



<? ECHO (“teks yang akan muncul”)


?>


<?HTML>

Pemisah instruksi pada PHP sama seperti pada C atau Perl, yaitu setiap statemen di hentikan dengan tanda titik koma (;). Tag penutup ?> juga berfungsi sebagai akhir statement.

Seperti halnya bahasa pemrogram biasa PHP juga mampunyai variable dengan jenis

1. Integer

2. Floating point numbers

3. String

4. Array

5. Object

Tetapi keistimewaan dari variable PHP adalah variable tersebut tidak harus didefinisikan secara eksplisit dengan ke lima jenis variable diatas, tetapi variabel tersebut akan mengolah secara langsung data yang di berikan misalnya data bertipe ineger maka otomatis diolah secara integer dan hasilnya juga berupa integer.

Dalam penulisan variable PHP nama variable di tandai dengan tanda dolar ($). Misalnya nama variable adalah a maka dalam PHP, ekspresi ini di tulis dengan $a.
Variabel dari luar PHP

Saat sebuah form HTML di _submit ke script PHP, setiap variable dari form itu akan secara otomatis terdapat pada script. Misalnya pada contoh di bawah ada sebuah form dengan masukan berupa teks maka setelah di-submit isi variabel twersebut akan terdapat pada script dengan nilai yang dimasukkan. Seperti contoh di bawah ini

Ada sebuah form HTML dengan nama form1.html


<HTML>


<BODY>


<FORM ACTION = “proses1.html” METHOD = “POST”>


<INPUT TYPE = “TEXT” NAME = “nama1”>

  
<INPUT TYPE = “SUBMIT”>


</FORM>


</BODY>


</HTML>

saat di-submit, pada file proses1.html PHP akan membentuk variabel dengan nama, nama1, yang berisi segala sesuatu yang di masukkan pada field nama1, sedangkan pemroses file form1.html sintaksnya adalah sebagai berikut:


<HTML>


Pada file ini akan terdapat variabel file form1.html

<?Echo “$ nama1” ;


?>


</HTML>
2.7 Penyiapan Server


Sistem Informasi pemesanan dan Penjualan Barang-barang Antik di Shima Antik Artshop Melalui Internet, menggunakan beberapa aplikasi yang tentunya sangat mendukung dalam perancangan system ini, antaranya:

1. Apache (Web Server)
2. MySQL (SQL Database Server)
3. PHP (Scripting Language)

2.7.1 Instalasi Apache


Penginstalan di mulai dengan mengklik apache_1_3_12_win32.exe setelah itu ikuti petunjuknya dengan benar sampai instalasi yang dilakukan dengan berhasil. Pada server apache ini membutuhkan beberapa konfigurasi pada file httpd.conf, di mana ini bertujuan untuk mengaktifkan PHP pada server. Pengkonfigurasian file httpd.conf yang berlokasi di /program file/apache/conf dengan menghilangkan tanda “#”untuk mengaktifkan server apache.

2.7.2 Instalasi MySQL


Penginstalan MySQL dilakukan dengan mengklik mysql_win kemudian klik setup.exe dua kali dan selanjutnya ikuti perintah-perintah penginstalan dengan benar sampai instalasi yang dilakukan berhasil dengan baik. Untuk menentukan
 mysql sudah atau belum akan di berikan tanda dari icon mysql yang berbentuk seperti lampu lalu lintas yang ada pada tool bar. Jika lampu hijau menyala berarti mysql sudah aktif. 
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